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PENDAHULUAN

Tanaman tebu (Saccharum officinarum L.) merupakan jenis tanaman penghasil gula yang
banyak dibudidayakan karena menjadi kebutuhan utama industri dan rumah tangga. Namun
tingginya tingkat konsumsi terhadap gula belum diimbangi oleh produksi gula dalam negeri
sehingga masih dipenuhi dari impor. Hal tersebut terbukti pada tahun 2017 produksi gula
dalam negeri mengalami penurunan sebanyak 0,17 juta ton atau 7,2 % dibandingkan tahun
2016 (BPS, 2018). Hal ini mengharuskan Indonesia melakukan impor gula dari Thailand
dengan volume impor mencapai 2,43 juta ton atau sebesar 54,31 % terhadap total volume
impor gula di Indonesia atau setara dengan US$ 1,14 miliar (BPS, 2018).

Salah satu upaya guna meningkatkan produktivitas tebu yaitu dengan menyediakan bibit
tanaman yang berkualitas. Bibit yang baik akan memiliki peranan besar terhadap peningkatan
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produksi gula. Bibit tebu yang baik memiliki tingkat pertumbuhan, ketahanan terhadap
serangan hama dan penyakit serta rendemen gula yang tinggi. Namun untuk mendapatkan bibit
dengan kriteria tersebut diperlukan waktu yang cukup lama berkisar 5 sampai 7 bulan.
Berdasarkan hal tersebut, untuk mendapatkan bibit dengan pertumbuhan yang cepat dapat
dilakukan dengan pemberian hormon zat pengatur tumbuh (ZPT) (Rachmawati, Rovig, &
Islami, 2017; Pamungkas & Puspitasari, 2018). ZPT merupakan senyawa organik non hara
yang mampu merangsang, menghambat dan mengubah proses fisiologi tanaman meskipun
dalam konsentrasi rendah. Penggunaan ZPT di bidang pertanian dapat memberikan kontribusi
besar dalam peningkatan pertumbuhan, produksi, dan kualitas tanaman tebu (Patel &
Chaudhary, 2018). Penggunan ZPT pada pertanaman tebu juga mampu meningkatan jumlah
akumulasi sukrosa, produktivitas dan juga keuntungan bagi petani tebu (Nguyen, Dang,
Nguyen, & Tran, 2019). Salah satu ZPT yang telah banyak dikenal yaitu Atonik yang memiliki
kandungan natrium para-nitrofenolat PNP (0,3%), natrium orto-nitrofenolat ONP (0,2%) dan
natrium 5-nitroguaiacolate 5NG (0,1%) (Kociraa et al., 2017) yang mampu meningkatkan
pertumbuhan vegetatif dan produksi (Banful & Attivor, 2017). Namun penggunaan hormon ini
harus dilakukan secara tepat karena keberhasilan dalam penggunaan ZPT pada dasarnya
tergantung jenis dan konsentrasinya (Alpriyan & Karyawati, 2018; Durroh, 2019).

Bud chips berupa pembibitan dengan menggunakan potongan mata tunas dengan ukuran
yang tidak terlalu besar (Jain & Shrivastava, 2010). Bud chips merupakan metode potensial
yang dapat digunakan untuk meningkatkan produksi pada tanaman tebu, efisiensi dan lebih
baik dibandingkan dengan metode konvensional (Samant, 2017). Pemakaian bud chips sebagai
bahan tanam akan menghasilkan jumlah anakan per tanaman lebih banyak dibandingkan
dengan bibit bagal sehingga diharapkan meningkatkan produktifitas. Kelebihan dari bud chips
juga mudah dalam perawatan kesehatan bibit, efisiensi penggunaan bibit, efisiensi lahan,
pertumbuhan bibit seragam, pertunasan yang seragam, mempermudah proses distribusi bibit
dengan lokasi yang jauh. Selain itu, penggunaan bud chips dapat menghemat dalam
penggunaan bibit sampai dengan 12.000 bibit per hektar (Zainuddin & Wibowo, 2017). Selain
itu, penggunaan metode ini juga mampu menghemat sampai 97% berat dari penggunaan bahan
batang tebu (Galal, 2018). Berdasarkan uraian tersebut penelitian ini dilakukan dengan tujuan
mempelajari pertumbuhan vegetatif tanaman tebu terhadap konsentrasi zat pengatur tumbuh
pada berbagai bagian asal bibit.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di Desa Pujodadi Kecamatan Trimurjo Kabupaten Lampung
Tengah pada bulan September 2020 sampai November 2020. Penelitian ini disusun secara
faktorial menggunakan Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL). Faktor pertama adalah
konsentrasi ZPT Atonik (Z) dengan 5 taraf yaitu Zo (0 mLI™"), Z; (3,5 mLI™), Z, (7 mlLI™Y), Z;
(10,5 ml.I™"), dan Z, (14 mL.I"Y). Faktor kedua adalah asal bibit tebu terdiri atas 3 bagian batang
yaitu P; (bagian atas), P, (bagian tengah), dan P; (bagian bawah).

Persiapan media tanam menggunakan tanah kering udara yang telah dibersihkan dari
bahan pengotor seperti batu dan sisa tanaman. Media tanah kemudian dicampur dengan sekam
dan pupuk kandang ayam dengan perbandingan volume (2:1:1) lalu dimasukan ke dalam
polybag ukuran 25 cm x 15 cm. Media tanam yang telah siap dalam polybag selanjutnya
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disusun sesuai dengan petak percobaan dan diberi naungan menggunakan paranet (70%).
Bahan tanam tebu yang digunakan yaitu varietas PS 862 yang diperoleh Kebun Percobaan
STIPER Dharma Wacana berumur 6 bulan. Pengambilan bibit tebu diambil dari tanaman tebu
dengan 15 mata tunas dan dikelompokkan menjadi tiga bagian yaitu batang atas, batang tengah
dan batang bawah. Zat Pengatur Tumbuh yang digunakan dalam penilitian ini yaitu ZPT
Atonik yang merupakan larutan air dari senyawa fenolik yang mengandung natrium para-
nitrofenolat PNP (0,3%), natrium orto-nitrofenolat ONP (0,2%) dan natrium 5-nitroguaiacolate
5NG (0,1%) (Kociraa et al., 2017). Aplikasi ZPT dilakukan dengan cara direndam selama 40
menit sesuai dengan konsentrasi perlakuan pada saat sebelum tanam (Alpriyan & Karyawati,
2018).

Pengamatan dilakukan mulai pada umur 14 HST meliputi variabel persentase tumbuh,
waktu tercapai 50% bibit bertunas, tinggi tanaman, jumlah daun, bobot segar tanaman, rasio
bobo tajuk dan akar. Persentase tumbuh (%) dilakukan dengan menghitung jumlah bibit yang
hidup pertunas dibagi dengan jumlah bibit yang ditanam, pada masing-masing satuan
percobaan. Variabel waktu tercapai 50% bibit bertunas (hari) yaitu dengan menghitung
sebagian jumlah bibit yang telah bertunas. Tinggi tanaman diukur dari pangkal keluarnya tunas
sampai ujung panjang daun tertinggi setiap 3 tanaman sampel pada umur 14 HST, 21 HST, 28
HST, 35 HST, 42 HST, 49 HST, dan 56 HST. Jumlah daun (helai) dihitung dengan cara
menghitung jumlah daun yang telah sempurna. Bobot segar tanaman (g) dilakukan pada akhir
penelitian yaitu 56 HST dengan cara menimbang seluruh bagian tanaman yang sebelumnya
telah dibersihkan dari pengotor, dan rasio bobot tajuk dan akar diperoleh dengan cara
menimbang bobot tanaman pangkal sampai ujung daun tanaman kemudian dibagi dengan bobot
akar tanaman. Data hasil pengamatan dilakukan analisis ragam dengan tingkat kepercayaan
95% yang sebelumnya diuji homogenitas dengan uji Bartlett dan aditifitas dengan uji Tukey.
Jika hasil analisis ragam nyata dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf
5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian konsentrasi ZPT dan asal bibit menunjukkan pengaruh nyata terhadap
pertumbuhan bibit tanaman tebu (Tabel 1). Perlakuan konsentrasi ZPT berpengaruh nyata
terhadap peubah persentase tumbuh dan waktu tercapainya 50% bibit bertunas. Sedangkan
pada variabel tinggi tanaman, jumlah daun, bobot bobot segar tanaman, dan rasio tajuk akar
tidak menunjukkan perbedaan yang nyata. Pada perlakuan asal bibit menunjukkan perbedaan

Tabel 1. Ringkasan analisis ragam pengaruh konsentrasi ZPT dan asal bibit terhadap pertumbuhan
tanaman tebu

Waktu oo lah Bobot .
Persentase ~ 50% bibit Tingg| Jumla segar Rasio
Sumber keragaman tanaman daun tajuk
tumbuh (%)  bertunas .. tanaman
. (cm) (helai) akar
(hari) Q)
Konsentrasi ZPT (2) 2,99* 2,75* 0,38" 0,56" 0,23" 1,017
Asal bibit (P) 5,48* 4,43* 4,41* 5,90* 5,58* 0,09"
Interaksi ZxP 1,48" 1,55" 2,22" 1,08" 1,63" 143"

Keterangan: ~ = berpengaruh nyata pada taraf 5%; tn = tidak berpengaruh nyata
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nyata terhadap persentase tumbuh, waktu tercapainya 50% bibit bertunas, tinggi tanaman,
jumlah daun, dan bobot segar tanaman. Sedangkan antara perlakuan konsentrasi ZPT dan asal
bibit tidak menunjukkan adanya interaksi perlakuan.

Persentase Tumbuh

Berdasarkan Uji BNT (Tabel 2), pemberian ZPT dengan konsentrasi 3,5 ml.I*, 10,5
ml.I", dan 14 ml.I" menghasilkan persentase tumbuh 63,21% lebih baik dibandingkan dengan
konsentrasi ZPT 0 ml.I'1 dan 7 ml.I". Perlakuan asal bagian bibit bagian atas menghasilkan
persentase tumbuh 36,77% lebih baik dibandingkan asal bagian bibit bagian tengah dan bagian
bawah.

Tabel 2. Persentase tumbuh bibit tebu akibat perlakuan konsentrasi ZPT dan asal bibit

Konsentrasi ZPT Asal bibit Rata-rata
(mlLI") Atas Tengah Bawah
........................... e

0 80,00 80,00 80,00 80,00A

3,5 100,00 86,67 86,67 91,11B

7 80,00 66,67 86,67 77,78A

10,5 100,00 73,33 93,33 88,89B

14 100,00 86,67 86,67 91,11B
Rata-rata 95,00b 76,67a 86,67a

BNT z=6,89; BNT p =8,89
Keterangan: Angka pada baris dan kolom yang diikuti huruf sama tidak berbeda nyata pada uji BNT
5%.

Tabel 2 menunjukkan bahwa konsentrasi ZPT berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan
bibit tebu pada peubah persentase tumbuh dan waktu tercapainya 50% bibit bertunas.
Perlakuan konsentrasi ZPT 3,5 ml.I"" dan 14 ml.I" menunjukkan rata pesentase tertinggi dengan
nilai 91,11% dan tidak berbeda dengan konsentrasi 10,5 ml.I" dengan rata 88,89%: sedangkan
pada konsentrasi ZPT 0 ml.I"* dan 7 ml.I"* menunjukkan rata-rata persentase tumbuh lebih
rendah yaitu 77,78 % dan 80 %. Hal ini diduga karena pemberian ZPT lebih berperan untuk
merangsang pertumbuhan akar dan tunas. Sesuai dengan defininya bahwa ZPT adalah senyawa
organik bukan hara yang berperan dalam merangsang pada pertumbuhan akar dan tunas.
Sejalan dengan pendapat (Sunarlim, Zam, & Purwanto, 2012) bahwa ZPT Atonik merupakan
golongan auksin yang dapat mempercepat perkecambahan, pertumbuhan akar tanaman,
mengaktifkan penyerapan hara, mendorong pertumbuhan vegetatif dan meningkatkan
pertumbuhan tunas. Lebih lanjut, auksin merupakan zat pengatur tumbuh yang membunyai
sifat khas, yaitu mendorong perpanjangan sel pada bagian pucuk. Selain itu, ZPT atonik juga
memiliki peranan dalam meningkatkan kapasitas fotosintesis yang memainkan peranan penting
dalam pertumbuhan, perkembangan dan kualitas hasil tanaman (Bari & Jones, 2009). Pada
perlakuan asal bibit menunjukkan bahwa asal bibit bagian atas menunjukkan persentase
tumbuh yang tertinggi sebesar 95% dibandingkan dengan asal bibit bagian tengah dan bawah.
Hal ini sesuai dengan pendapat (Musa et al., 2020) asal bibit tebu pada bagian atas
menunjukkan pertumbuhan batang, bobot batang tanaman, jumlah daun dan jumlah tunas pada
awal pertumbuhan 4 minggu setelah tanam.
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Waktu Tercapai 50 % Bibit Bertunas

Berdasarkan Uji BNT (Tabel 3), pemberian ZPT memberikan perbedaan nyata terhadap
tercapainya 50% bibit bertunas. Perlakuan asal bibit juga memberikan perbedaan nyata
terhadap pertumbuhan bibit tanaman tebu. Asal bibit bagian atas memberikan waktu
tercapainya 50% bibit bertunas 31,78% lebih baik dibandingkan asal bibit bagian tengah dan
bawah.

Tabel 3. Waktu 50% bibit bertunas akibat perlakuan konsentrasi ZPT dan asal bibit
Konsentrasi ZPT Asal bibit

(mlLIY) Atas Tengah Bawah Rata-rata
........................... hari...
0 4,67 5,00 5,00 4,89AB
3,5 4,67 4,67 4,67 4,67A
7 5,33 5,33 5,00 5,22BC
10,5 4,00 5,33 4,33 4,56A
14 4,33 6,00 5,67 5,33C
Rata-rata 4,58b 5,08a 4,75a

BNT z: 0,38: BNT p: 0,49
Keterangan: Angka pada baris dan kolom yang diikuti huruf sama tidak berbeda nyata pada uji BNT
5%.

Tabel 3 menunjukkan waktu tercapainya 50% bibit bertunas menunjukkan bahwa
pemberian ZPT dengan konsentrasi 3,5 ml.I* dan 10,5 ml.I* menghasilkan 50% bibit
bertunas lebih capat dibandingkan dengan konsentrasi ZPT 0 mlLI"*, 7 mLI™*, dan 14 ml.I™.
Waktu tercapainya bibit 50% bertunas dengan konsentrasi 3,5 ml.I"* dan 10,5 ml.I"* diperoleh
pada 4,56-4,67 hari setelah tanam. Sedangkan asal bagian bibit atas menghasilkan persentase
tumbuh 31,78% lebih baik dibandingkan asal bagian bibit tengah dan bawah. Asal bibit bagian
menunjukkan lamanya waktu 50% bibit bertunas yaitu pada 4,58 hari setelah tanam. Sejalan
dengan Anindita et al. (2017) yang menjelaskan bahwa pada bagian tanaman yang lebih muda
(bagian atas) akan bertunas lebih cepat dibandingkan dengan bagian yang lain. Hasil penelitian
Alvarez-Florez et al. (2017) menjelaskan bahwa daun bagian tanaman yang muda memiliki
kandungan hormon ABA dan IAA lebih banyak dibandingkan bagian daun yang tua, kelopak
bunga, dan bagian buah.

Tinggi Tanaman

Hasil analisis ragam menunjukan bahwa pemberian konsentrasi ZPT tidak berbeda nyata
terhadap tinggi tanaman bibit tebu. Perlakuan asal bibit menunjukkan perbedaan nyata
terhadap tinggi tanaman. Tabel 4 menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi ZPT rata-rata
tinggi tanaman terbaik dihasilkan dari perlakuan konsentrasi ZPT 14 ml.I"* yaitu 94,69 cm atau
21,56% dibandingkan perlakuan konsentrasi ZPT lainnya. Tinggi tanaman rata-rata untuk
setiap perlakuan ZPT vyaitu antara 88,46-94,69 cm. Perlakuan konsentrasi tidak berbeda karena
ZPT dalam hal ini lebih berperan dalam proses metabolisme awal pertumbuhan tanaman.
Sedangkan perlakuan asal bibit menunjukkan bahwa asal bibit bagian atas memberikan tinggi
tanaman 37,75% lebih baik dibandingkan asal bibit bagian tengah dan bawah dengan rata-rata
tinggi tanaman 101,54 cm. Asal bibit bagian atas merupakan bagian yang lebih banyak
mengandung kandungan air dibandingkan dengan bagian bawah. Tingkat kandungan air akan
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menyebabkan pertumbuhan pada tanaman menjadi lebih cepat. Lebih lanjut, posisi batang
bagian atas juga terdapat kandungan hormon pertumbuhan lebih tinggi dibandingkan posisi
batang dibagian tengah dan bagian bawah (Putri & Islami, 2013). Selain itu, kandungan air
yang lebih banyak akan meningkatkan pertumbuhan vegetatif dan hasil sukrosa pada tebu
(Alamilla-Magana et al., 2016). Jumlah kandungan hormon terbut akan mempengaruhi secara
langsung terhadap pertumbuhan pada bibit tanaman tebu. Secara kuantitatif selama fase
pertumbuhan awal tanaman tebu kekurangan air akan menyebabkan penurunan terhadap
munculnya tunas dan anakan pada tebu (Mauri et al., 2017).

Tabel 4. Tinggi tanaman akibat perlakuan konsentrasi ZPT dan asal bibit

Konsentrasi ZPT Asal bibit Rata-rata

(mlI™ Atas Tengah Bawah
........................... (0111 D

0 109,64 57,0 98,66 88,46

3,5 114,29 91,22 70,06 91,86

7 78,71 84,54 89,49 84,25

10,5 106,30 87,14 73,63 89,03

14 98,77 97,83 87,47 94,69
Rata-rata 101,54c 83,56a 83,86ab

BNT p: 15,22
Keterangan: Angka pada baris dan kolom yang diikuti huruf sama tidak berbeda nyata pada uji BNT
5%.

Jumlah Daun

Hasil analisis ragam menunjukan bahwa pemberian konsentrasi ZPT tidak berbeda nyata
terhadap jumlah daun pada bibit tebu. Sedangakan pada perlakuan asal bibit menunjukkan
perbedaan nyata terhadap jumlah daun tanaman tebu. Tabel 5 menunjukkan perlakuan
konsentrasi ZPT memiliki rata-rata jumlah daun yaitu antara 8,26-8,78 helai per tanaman. Asal
bibit tanaman tebu bagian atas menghasilkan jumlah daun 35,42% lebih baik dibandingkan asal
bibit pada bagian tengah maupun bagian bawah. Jumlah rata-rata daun tertinggi pada perlakuan
asal bibit bagian atas yaitu 9,04 helai per tanaman. Batang tebu bagian bawah memiliki
kandungan air lebih rendah dibandingkan bagian atas, namun mempunyai kandungan sukrosa
yang lebih tinggi (Siswoyo et al., 2007). Kandungan air yang lebih banyak tersebut juga akan
memacu proses pertumbuhan vegetatif pada tanaman (Alamilla-Magana et al., 2016).

Tabel 5. Jumlah daun akibat perlakuan konsentrasi ZPT dan asal bibit

Konsentrasi ZPT Asal bibit Rata-rata
(mlI™h Atas Tengah Bawah
........................... helai..
0 9,33 7,33 8,11 8,26
3,5 9,11 8,89 8,33 8,78
7 8,44 8,67 8,33 8,48
10,5 9,22 8,44 8,00 8,56
14 9,11 8,22 8,11 8,48
Rata-rata 9,04c 8,33ab 8,19a
BNT p: 0,60
Keterangan: Angka pada baris dan kolom yang diikuti huruf sama tidak berbeda nyata pada uji BNT
5%.
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Bobot Segar Tanaman

Hasil analisis ragam menunjukan bahwa perlakuan konsentrasi ZPT tidak berbeda nyata
terhadap bobot segar tanaman. Sedangkan perlakuan asal bibit memberikan pengaruh nyata
terhadap bobot segar tanaman, tetapi tidak terdapat interaksi antara kedua perlakuan.

Tabel 6. Bobot segar tanaman akibat perlakuan konsentrasi ZPT dan asal bibit

Konsentrasi ZPT Asal bibit
(mlLI") Atas Tengah Bawah Rata-rata
........................... e

0 23,38 9,31 15,80 16,16

3,5 20,91 14,20 13,22 16,11
7 11,51 15,18 14,24 13,64

10,5 21,98 15,55 12,94 16,82
14 16,35 16,14 11,85 14,78

Rata-rata 18,83c 14,08ab 13,61a
BNT p: 3,52
Keterangan: Angka pada baris dan kolom yang diikuti huruf sama tidak berbeda nyata pada uji BNT

5%.

Berdasarkan Tabel 6 perlakuan konsentrasi ZPT menunjukan bahwa rata-rata tanpa
konsentrasi ZPT menghasilkan bobot segar tanaman yaitu antara 13,64-16,16 g per tanaman.
Perlakuan asal bibit bagian atas memberikan bobot segar tanaman lebih baik dibandingkan asal
bibit bagian tengah dan bawah yaitu 18,83 g per tanaman. Bobot segar tanaman atau biomasa
tanaman merupakan salah satu indikator pertumbuhan. Peningkatan biomasa tanaman
menunjukkan bahwa terjadinya fotosintesis dengan baik. Selain itu, hal ini juga menunjukkan
adanya aktivitas pemanjangan sel pada saat pertumbuhan tanaman.

Pada perlakuan asal bibit bagian atas menunjukkan bobot segar tanaman tertingi. Hal ini
berkaitan dengan adanya jumlah kandungan auksin lebih banyak dibandingkan bagian batang
bawah. Selain itu batang bagian bawah memiliki kandungan sukrosa yang lebih tinggi.
Kandungan sukrosa yang tinggi akan menghambat tunas untuk berkecambah, hal ini
dikarenakan sukrosa harus dirombak terlebih dahulu menjadi gula sederhana yaitu glukosa
(Siddiqui et al., 2020). Glukosa berfungsi sebagai cadangan makanan dalam proses
perkecambahan. Bagian batang muda mengandung beberapa karbohidrat sederhana seperti
glukosa dan fruktosa. Glukosa diubah dalam proses respirasi menjadi energi dan senyawa asam
amino yang berfungsi membentuk sel baru pada proses perkecambahan (Dijkstra et al., 2020).

Rasio Tajuk Akar

Hasil analisis ragam menunjukan bahwa perlakuan konsentrsi ZPT dan asal bibit tidak
nyata terhadap rasio tajuk akar serta tidak terdapat interaksi antara kedua perlakuan. Tabel 7
menunjukkan bahwa pemberian konsentrasi ZPT dan asal bibit tidak menunjukkan perbedaan
terhadap nilai rasio tajuk akar tanaman tebu. Rasio tajuk akar dari pemberian konsentrasi ZPT
rata-rata yaitu 6,87-9,59. Sedangkan pada perlakuan asal bibit rasio tajuk akar 7,92-8,06. Rasio
tajuk akar merupakan perbandingan jumlah jaringan tumbuhan yang memiliki fungsi
penunjang dengan fungsi tumbuh. Rasio tajuk akar merupakan salah satu kunci kemampuan
tanaman untuk beradaptasi dengan lingkungannya (Maskova & Herben, 2018). Selain itu, rasio
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tajuk akar merupakan indeks penting yang dapat menjadi indikator kesehatan tanaman, dimana
tanaman akan mengikuti stategi yang berbeda dalam persaingan cahaya dibagian atas tanaman
dan mendapatkan nutrisi dan air di dalam tanah (Agathokleous et al. 2019). Tanaman dengan
proposi akar yang lebih tinggi mampu bersaing lebih efektif untuk mendapatkan nutrisi dalam
tanah tanah. Sedangkan tanaman dengan proporsi tunas yang lebih tinggi dapat mengumpulkan
lebih banyak energi cahaya. Proporsi produksi tunas yang besar merupakan karakteristik
vegetasi pada fase suksesi awal, sedangkan proporsi produksi akar yang tinggi merupakan
karakteristik dari fase klimaks vegetasi (Allaby, 2006).

Tabel 7 Rasio tajuk akar akibat perlakuan konsentrasi ZPT dan asal bibit

Konsentrasi ZPT Asal bibit Rata-rata
(mlI™ Atas Tengah Bawah
0 7,87 13,00 7,90 9,59
35 7,44 7,71 5,46 6,87
7 8,69 10,92 6,71 8,77
10,5 9,26 3,13 7,30 6,56
14 9,78 5,96 12,44 9,40
Rata-rata 8,06 8,14 7,92
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa perlakuan konsentrasi ZPT dengan
dosis 3,5 ml.I"*, 10,5 ml.I"* dan 14 ml.I" memberikan hasil terbaik terhadap persentase tumbuh,
sedangkan waktu tercapainya 50 % bibit bertunas ditunjukkan pada konsentrasi 3,5 ml.I* dan
10,5 ml.I"%. Asal bibit bagian atas memberikan hasil terbaik pada persentase tumbuh, waktu
tercapainya 50 % bibit bertunas, tinggi tanaman, jumlah daun, dan rasio tajuk akar. Tidak
terdapat interaksi antara perlakuan konsentrasi ZPT dan bagian asal bibit tebu.
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